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ABSTRAK 
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Jurusan : Ilmu Komunikasi 
Judul : Model Komunikasi Interaksional Korps HMI Wati (KOHATI) 
Cabang Pekanbaru Dalam Membina Sikap Toleran Antar kader 
Penelitian ini didasari atas fenomena lemahnya sikap toleran HMI Wati 
menyebabkan munculnya ketidakaktifan kader HMI Wati. Model komunikasi 
interaksional digunakan untuk melihat sikap toleran pada Kohati Cabang 
Pekanbaru. Berdasarkan hal tersebut tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana model komunikasi interaksional Korps HMI Wati 
(KOHATI) Cabang Pekanbaru  dalam membina sikap toleran antar kader. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data primer diperoleh 
dari wawancara. Sedangkan data sekunder diperoleh observasi dan dokumentasi. 
Subjek penelitian ini adalah ketua Kohati Cabang Pekanbaru satu orang, ketua 
kohati komisariat empat orang, dan anggota Kohati Cabang Pekanbaru tiga orang, 
sedangkan objek penelitian ini adalah model komunikasi interaksional Korps HMI 
Wati (KOHATI) Cabang Pekanbaru dalam membina sikap toleran antar kader.  
Berdasarkan metode di atas ditemukan bahwa model komunikasi yang dilakukan 
Kohati Cabang Pekanbaru dalam membina sikap toleran antar kader adalah model 
komunikasi interaksional George Herbert Mead dimana kegiatan-kegiatan 
dilaksanakan dengan melihat bentuk komunikasi dua arah atau timbal balik, sifat 
aktif, reflektif dan kreatif yang diperan gandakan oleh komunikan dan 
komunikator. Konsep dari komunikasi interaksional adalah ide, diri dan 
masyarakat digunakan untuk saling mempengaruhi satu sama lain dengan 
menyusun sebuah interaksi mengembangkan kemampuan dan  bakat pada HMI 
Wati  dalam kegiatan serta pengalaman yang akan diperankan di tengah-tengah 
masyarakat. 
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This research is based on the weak tolerance among members of Islamic Tertiary 
Female Student Association (HMI Wati) causing the inactiveness of its caderes. 
The interactional communication model is used to study the tolerant attitude of 
members of Islamic Tertiary Female Student Association (HMI Wati) Corps of 
Pekanbaru.  This research aims to know The Interactional Communication Model 
of Islamic Tertiary Female Student Association (HMI Wati) Corps of Pekanbaru 
Branch in Educating the Tolerant Attitude among Its Cadres. This research uses 
descriptive and qualitative method. Primary data is collected from interview while 
secondary data is obtained from observation and documentation. The subjects of 
the research are a head of HMI wati, four heads of the KOHATI commissariat, 
and three members of the KOHATI. The object of the research  is The 
Interactional Communication Model of Islamic Tertiary Female Student 
Association (HMI Wati) Corps of Pekanbaru Branch in Educating the Tolerant 
Attitude among Its Cadres.  This thesis finds that the communication model done 
by the KOHATI Pekanbaru is interactional communication model proposed by 
George Herbert Mead in which activities are done by looking at two ways 
communication, active character, reflective and creative character owned by both 
communicant and communicator. The concept of interactional communication is 
idea, self and society used to influence each other by designing an interaction of 
developing the talent and ability of the KOHATI members in the form of social 
activity or experience shared to the society. 
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